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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the response of growth and yield of lettuce to various 

doses of tofu liquid waste. This research was carried out at the Screen House of the academic 

garden and the Horticulture Lab, Faculty of Agriculture, Tadulako University, Palu City. The time 

for conducting the research starts on December 11 2021 to January 19 2022. This study uses a 

Randomized Block Design (RBD) which consists of 5 treatments, namely: T0 = Without giving 

Tofu Liquid Waste (Control), T1 = Tofu Liquid Waste with a Dose of 100 ml/Plant, T2 = Tofu 

Liquid Waste with a Dose of 150 ml/Plant, T3 = Tofu Liquid Waste with a Dose of 200 ml/Plant, 

T4 = Waste Liquid Tofu with a Dose of 250 ml / Plant Each treatment was repeated 5 times so that 

there were 25 experimental units, each experimental unit consisted of 3 plants. The results showed 

that the administration of various doses of liquid tofu waste had a significant effect on plant height, 

number of leaves, wet west and root volume. The best dose for giving tofu liquid waste is 250 ml/plant . 

 

Keywords : Dosage of Liquid Organic Fertilizer, Lettuce, Tofu Water Waste. 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui respons pertumbuhan dan hasil tanaman selada  pada berbagai 

Dosis limbah cair tahu, Penelitian dilaksanakan di Screen house kebun akademik dan laboratorium 

Hortikultura Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Kota Palu. penelitian dimulai pada 11 

Desember 2021 sampai 19 Januari 2022, Penelitian ini digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu: T0 = Tanpa Limbah Cair Tahu  (kontrol), T1 = Limbah cair tahu 

dengan Dosis 100 ml/tanaman, T2 = Limbah Cair Tahu dengan Dosis 150 ml/tanaman, T3 = 

Limbah Cair Tahu dengan Dosis 200 ml/tanaman, T4 = Limbah Cair Tahu dengan Dosis 250 

ml/tanaman. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit percobaan, setiap 

unit percobaan terdiri atas 3 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan pemberian berbagai limbah 

tahu cair berperngaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, barat basah dan volume akar. 

Dosis terbaik pada pemberian Limbah Cair Tahu 250ml/tanaman. 

 

Kata Kunci : Selada, Dosis pupuk organik cair, limbah air tahu. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

merupakan salah satu sayuran yang banyak 

disukai masyarakat, mempunyai nilai komersil 

dan prospek yang baik untuk dikembangkan 

di Indonesia. Tanaman Selada memiliki 

kandungan gizi yang cukup baik, setiap 100 

g terdapat protein 1,20 g: lemak 0,20 g: 

karbohidrat 2,90 g: Ca 22 mg: P 25 mg: Fe 

0,50: vitamin A 162 mg: vitamin B 0,04 

mg: dan vitamin C 8,00 mg Selada banyak 

dipilih oleh masyarakat karena warna, tekstur 

dan aromanya yang menyegarkan penampilan 

makanan, sehingga mampu menambah 

selera makan (Nuzulul, 2009).  
Tanaman Selada memiliki masa 

panen yang pendek dan pasar yang terbuka 
luas merupakan daya tarik utama. Selain   
itu juga karena harga yang relatif stabil, 
mudah diusahakan serta dapat tumbuh pada 
berbagai tipe lahan, Selada akan mengalami 
peningkatan sesuai pertumbuhan jumlah 
penduduk, daya beli masyarakat dan 
pengetahuan gizi masyarakat. Oleh karena 
itu perlu dilakukan perbaikan teknologi 
budidaya selada yang berorientasi ke 
budidaya bebas bahan kimia (Duaja, 2012). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(2019) produksi tanaman sayuran Selada di 
Indonesia pada Tahun 2015 sampai 2018 
sebesar 600.200 t0n, 601.204 ton, 627.611 
ton, dan 630.500 ton. Permintaan Selada di 
pasar dunia juga meningkat Tahun 2012 
sebesar 2.792 ton dan impor selada Tahun 
2012 yaitu 145 ton (BPS, 2012). Produksi 
ini belum mencukupi kebutuhan Selada 
untuk masyarakat baik regional maupun 
nasional maka perlu ditingkatkan. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan 

produksi (kuantitatif dan kualitatif) adalah 

dengan perbaikan lingkungan tumbuh tanaman, 

seperti penyediaan hara yang optimal 

melalui pemupukan antara lain perlakuan 

pupuk organik cair. Pupuk organik cair 

(POC) merupakan pupuk hasil dari olahan 

bahan-bahan organik yang berwujud cair. 

        Bahan dari limbah organik yang 

mengandung kadar nutrien dan unsur hara 

berpotensi untuk pembuatan POC salah satu 

bahan yang dapat dibuat adalah limbah cair 

indusri tahu. 

      Menurut Siswono (2017) air limbah tahu  

mempunyai kadar  N sebanyak 69,28 mg/ 

L,  P sebanyak 39,84 mg/L dan K sebanyak 

616 mg/L. Begitu juga pendapat Wijaya 

(2008) menyatakan limbah cair industri 

tahu mengandung protein dan lemak yang 

dominan yang diharapkan menjadi salah 

satu pengganti subtansi dalam pupuk yang 

biasa digunakan dalam kegiatan pertanian, 

sehingga memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan  tanaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Screen 
House Kebun Akademik dan Labolatorium 
Hortikultura Fakultas Pertanian, Universitas 
Tadulako, Kota Palu. Waktu pelaksanaan 
penelitian dimulai pada 11 Desember 2021 
sampai 19 Januari 2022.  

Alat yang digunakan yakni polibag, 
cangkul, meteran, timbangan biasa, timbangan 
analitik, gelas ukur, ember, terpal, gerobak, 
mistar, alat dokumentasi dan alat tulis 
menulis, Adapun bahan yang digunakan 
pada penelitian ini yakni benih selada 
Grand Rapis, tanah top soil, kertas label, 
amplop,  pupuk kandang, EM4 dan limbah 
cair tahu. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok  (RAK) yang terdiri dari 5 

Perlakuan yaitu: T0 = Tanpa pemberian limbah 

cair tahu  (kontrol), T1 = Limbar cair tahu 

dengan dosis 100 ml/tanaman,T2 = Limbah 

cair tahu dengan dosis 150 ml/tanaman, T3 

= Limbah cair tahu dengan dosis 200 

ml/tanaman, T4 = Limbah cair tahu dengan 

dosis 250 ml/tanaman. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 

5 kali sehingga terdapat 25 unit percobaan, 

setiap unit percobaan terdiri atas 3 tanaman, 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman. Hasil uji BNJ taraf 5% 

pada Tabel 1 bahwa rata-rata tinggi tanaman 

pada umur 2 MST pada dosis 250 ml/tanaman 

(T4) menunjukkan tinggi tanaman tertinggi. 
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Dosis ini (250 ml/tanaman), tidak berbeda 

dengan dosis 100 ml/tanaman (T1), 150 

ml/tanaman (T2), dan 200 ml/tanaman (T3), 

tapi berbeda nyata dengan kontrol (T0). 

Pada umur 3 dan 4 MST menunjukkan nila 

rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada dosis 

250 ml/tanaman (T4), dosis ini berbeda nyata 

dengan dosis lainnya antara lain kontrol 

(T0), dosis 100 ml/tanaman (T1), Dosis 150 

ml/tanaman (T2), dan dosis 200 ml/tanaman 

(T3). Sedangkan pada umur 5 MST 

menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman 

yang tertinggi pada dosis 250 ml/tanaman 

(T4). Dosis ini tidak berbeda nyata dengan 

dosis 200 ml/tanaman, tetapi berbeda nyata 

dengan dosis kontrol (T0), dosis 100 ml/ 

tanaman (T1), dosis 150 ml/tanaman (T2). 

Jumlah Daun. Hasil uji BNJ taraf 5% pada 

Tabel 2, bahwa rata-rata jumlah daun pada 

umur 2 MST pada dosis 250 ml/tanaman 

(T4) menunjukkan jumlah daun tanaman 

tertinggi. Dosis ini (250 ml/tanaman), tidak 

berbeda dengan dosis 100 ml/tanaman (T1), 

dosis 150 ml/tanaman (T2), dan dosis 200 

ml/tanaman (T3), tapi berbeda nyata dengan 

kontrol (T0). Pada umur 3 dan 4 MST 

menunjukkan nilai rata-rata jumlah daun 

tanaman tertinggi pada dosis 250 ml/tanaman 

(T4) dosis ini tidak berbeda nyata dengan 

dosis 150 ml/tanaman (T2), 200 ml/tanaman 

(T3), tapi berbeda nyata dengan kontrol (T0), 

dan dosis 100 ml/tanaman (T1). Sedangkan 

pada umur 5 MST menunjukkan nilai rata-

rata jumlah daun tanaman tertinggi pada 

dosis 250 ml/tanaman (T4). Dosis ini berbeda 

nyata dengan dosis lainnya antara lain 

kontrol (T0), dosis 100 ml/tanaman (T1), 

dosis 150 ml/tanaman (T2), dan dosis 200 

ml/tanaman (T3). 

Volume akar. Hasil uji BNJ taraf 5%   

pada Tabel 3 bahwa rata-rata volume akar 

tanaman Selada menunjukkan nilai tertinggi 

pada dosis 250 ml/tanaman (T4) dosis ini 

tidak berbeda nyata dengan dosis 200 

ml/tanaman (T3), tapi berbeda nyata dengan 

kontrol (T0), 100 ml/tanaman (T1), 150 

ml/tanaman (T2). 

 

 
Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Selada pada Berbagai Dosis POC Limbah Tahu 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

2 3 4 5 

T0 (Control) 10,07a 15,15a 18,07a 21,53a 

T1 (Dosis 100 ml/tanaman) 10,29ab 15,16a 18,35a 22,23a 

T2 (Dosis 150 ml/tanaman) 10,30ab 15,20a 18,53a 22,30a 

T3 (Dosis 200 ml/tanaman) 10,43ab 15,37a 18,57a 22,37ab 

T4 (Dosis 250 ml/tanaman) 11,27b 17,18b 20,80b 23,97b 

BNJ 5% 1,07 1,50 1,15 1,60 

Ket : Angka-angka yang Diikuti Huruf yang Sama Tidak Berbeda Berdasarkan Uji BNJ 5%. 

 
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Selada pada Berbagai Dosis POC Limbah Tahu 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

2 3 4 5 

T0 (Control) 4,27a 5,73a 7,00a 8,00a 

T1 (Dosis 100 ml/tanaman) 4,47ab 5,80a 7,13a 8,13a 

T2 (Dosis 150 ml/tanaman) 4,60ab 6,07ab 7,20ab 8,33a 

T3 (Dosis 200 ml/tanaman) 4,73ab 6,27ab 7,33ab 8,40a 

T4 (Dosis 250 ml/tanaman) 5,33b 6,93b 8,33b 9,73b 

BNJ 5% 1,00 0,98 1,14 1,18 

Ket : Angka-angka yang Diikuti Huruf yang Sama Tidak Berbeda Berdasarkan Uji BNJ 5%. 
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Tabel 3. Rata-rata Volume Akar (ml) Tanaman 

Selada pada Berbagai Dosis Limbah 

Air Tahu pada Saat Setelah Panen 

Perlakuan Rata-Rata 

T0 (Kontrol) 1,39a 

T1 (Dosis 100 ml/tanaman) 1,54a 

T2 (Dosis 150 ml/tanaman) 1,67a 

T3 (Dosis 200 ml/tanaman) 1,74ab 

T4 (Dosis 250 ml/tanaman) 2,06b 

BNJ 5% 0,42 

Ket :  Angka-angka yang Diikuti Huruf yang Sama 

Tidak Berbeda Berdasarkan Uji BNJ 5%. 

 
Tabel 4. Rata-rata Berat Basah (g) Tanaman 

Selada pada Berbagai Dosis POC 

Limbah Tahu 

Perlakuan Rata-Rata 

T0 (Kontrol) 39,60a 

T1 (Dosis 100 ml/tanaman) 40,13ab 

T2 (Dosis 150 ml/tanaman) 40,50ab 

T3 (Dosis 200 ml/tanaman) 41,30b 

T4 (Dosis 250 ml/tanaman) 43,16c 

BNJ 5% 1,20 

Ket :  Angka-angka yang Diikuti Huruf yang Sama 

Tidak Berbeda Berdasarkan Uji BNJ 5%. 

Berat Basah. Hasil uji BNJ taraf 5% 
menunjukkan nilai rata-rata berat basah 
tanaman Selada bahwa dosis POC limbah 
air tahu, menunjukkan nilai rata-rata tertinggi 
pada dosis 250 ml/tanaman (T4), tapi berbeda 
nyata dengan kontrol (T0), dosis 100 ml/tanaman 
(T1), Dosis 150 ml/tanaman (T2). Tapi 
dosis 100 ml/tanaman (T1) tidak berbeda 
dengan dosis 150 ml/tanaman (T2), dosis 
200 ml/tanaman (T3). 

Berat Kering. Dari hasil pengamatan    
rata-rata berat kering tanaman disajikan 
dalam sidik ragam disajikan, di mana    
hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian POC limbah air tahu tidak 
pengaruh nyata terhadap berat kering 
tanaman Selada. Namun ada kecenderungan 
dosis 250 ml/Tanaman menunjukkan berat 
kering tertinggi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis BNJ 5%, 

bahwa pemberian berbagai dosis POC 

limbah air tahu memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Selada. Dapat kita lihat dari beberapa 

parameter pengamatan yang menghasilkan 

nilai rata-rata bahwa perlakuan POC limbah 

air tahu dengan dosis 250 ml/tanaman 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan lainya. Pada 

Pemberian POC limbah air tahu memberikan 

pengaruh terhadap biologi tanah yaitu 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

dalam tanah sehingga semakin tinggi pemberian 

dalam media tanam menyebabkan unsur 

hara akan terpenuhi secara maksimal. Menurut 

Al Amin, dkk (2017) bahwa unsur hara 

akan terpenuhi secara maksimal sejalan 

dengan peningkatan jumlah bahan organik 

pada tanah yang berperan dalam meningkatkan 

jumlah mikroorganisme didalam tanah dan 

berperan dalam proses dokomposisi dan 

berpengaruh pada suplai hara. Begitu juga 

pendapat dari Marian, dkk (2019) bahwa 

Pemberian limbah cair tahu dapat 

meningkatkan bahan organik dalam tanah 

dan dapat membantu aktivitas mikroorganisme 

di dalam tanah. Hal ini dikarenakan limbah 

cair tahu mengandung C-Organik sebesar 

5,803%, sebagai bahan organik di dalam 

tanah merupakan sumber makanan, energi 

dan karbon bagi mikroorganisme. Menurut 

Christina (2013) Mikroorganisme berperan 

dalam memperbaiki struktur tanah sehingga 

menjadi lebih baik dan unsur hara tersedia 

terutama N dan P dapat diserap tanaman 

dengan baik untuk pertumbuhan tanaman di 

dalam limbah air tahu terdapat protein dan 

beberapa unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman seperti N, P, K. Seperti Menurut 

Zulfa, (2019). menyatakan bahwa limbah 

cair tahu mengandung protein, karbohidrat 

dan lemak yang dominan yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman, kandungan protein 

limbah cair tahu mencapai 40-60%, karbohidrat 

25-50% dan lemak 10%. Rahman (2019) 

menyatakan Pemberian limbah cair tahu 

dapat dianggap sebagai pengganti pupuk 

cair organik, sehingga dapat memberikan 

hasil yang positif terhadap pertumbuhan 

tanaman, di mana pupuk organik cair 
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mudah diaplikasikan pada tanaman dan 

tanaman lebih cepat menyerap unsur hara 

dalam bentuk cair Thabrani (2011) menyatakan 

unsur hara akan terpenuhi secara maksimal 

sejalan dengan peningkatan jumlah bahan 

organik pada tanah yang berperan dalam 

meningkatkan jumlah mikroorganisme di 

dalam tanah dan berperan dalam proses 

dokomposisi dan berpengaruh pada suplai 

hara. 

      Hali, dkk (2021) juga menyatakan 

bahwa untuk mendapatkan efisiensi pemberian 

nutrisi atau pemupukan yang optimal, 

nutrisi harus diberikan dalam jumlah yang 

mencukupi kebutuhan tanaman. Selain 

kurangnya unsur hara dalam tanah yang 

dapat menyebabkan lambatnya pertumbuhan, 

kurangnya air juga dapat menghambat 

pertumbuhan suatu tanaman. 
Hal ini mengingat penyebab 

terhambatnya pertumbuhan tanaman dikarenakan 
kekurangan air. Apabila ketersediaan air 
dalam tanah tidak mencukupi, maka hasil 
fotosintesis berkurang dan asupan makanan 
untuk pertumbuhan juga berkurang, 
mengakibatkan proses fisiologis maupun 
morfologis tidak normal, yang sehingga 
pertumbuhan tanaman terhambat atau 
terhenti (Sujinah & Jamil, 2016). 

Bagi tanaman, air berfungsi sebagai 
pelarut yaitu untuk melarutkan unsur-unsur 
hara yang diberikan maupun yang tersedia 
di dalam tanah, selanjutnya digunakan untuk 
proses fotosintesis.      
       Begitu juga pendapat cahyono 
(2004) dengan cukupnya ketersediaan hara, 
maka fotosintesis berlangsung dengan baik 
dan fotosintat yang dihasilkan juga banyak. 
Di antara fotosintat tersebut selanjutnya 
digunakan untuk pembentukan daun dan 
batang. Menurut Hasanuddin (2015), tanaman 
yang mampu menghasilkan fotosintat yang 
lebih tinggi mempunyai banyak daun, 
karena hasil fotosintat digunakan untuk 
membentuk organ seperti daun dan batang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner     
et al. (1991) menjelaskan bahwa proses 
pertambahan tinggi tanaman dan jumlah 
daun terjadi karena peningkatan jumlah sel 
serta pembesaran ukuran sel.  

      Proses fotosintesis yang berlangsung 

dengan baik dapat memacu penimbunan 

karbohidrat dan protein pada tanaman. 

Penimbunan karbohidrat dan protein sebagai 

hasil proses fotosintesis akan berpengaruh 

terhadap berat segar dan kering tanaman. 

Berat kering sebagai hasil representasi dari 

berat segar tanaman, merupakan kondisi 

tanaman yang menyatakan besarnya akumulasi 

bahan organik yang terkandung dalam 

tanaman tanpa kadar air (Kurniawan et al., 

2021). Berat suatu tanaman merupakan 

hasil penumpukkan fotosintat yang dalam 

pembentukkannya memerlukan air, unsur 

hara, karbondioksida dan cahaya matahari 

(Kistia, 2016).  

Gardner et al. (1991) menjelaskan 

bahwa jika kebutuhan air tanaman dapat 

terpenuhi secara optimal maka peningkatan 

pertumbuhan tanaman akan maksimal karena 

produksi fotosintat dapat dialokasikan ke 

organ tanaman, sehingga terjadi peningkatan 

jumlah sel serta pembesaran ukuran sel. 

Menurut Salisbury & Ross (1997) menyatakan 

bahwa bertambahnya ukuran organ tanaman 

secara keseluruhan merupakan akibat dari 

bertambahnya jaringan dan ukuran sel. Heddy 

(2001) menyatakan bahwa berat kering 

tanaman merupakan hasil pertambahan 

protoplasma karena bertambahnya ukuran 

dan jumlah sel.       

   Jika laju fotosintesis terhambat, 

pertumbuhan tanaman juga akan terpengaruh 

karena berkurangnya sumber energi      

yang dibutuhkan untuk proses pembelahan 

dan pembesaran sel. Penahanan gerakan 

pembelahan sel, menyebabkan tidak ada 

penambahan massa atau isi sel dan 

perpanjangan sel, sehingga sel-sel tetap 

mengecil (Mapegau, 2006) yang mengakibatkan 

tanaman menjadi lebih kecil atau kerdil 

(Kisman et al., 2022). 

Terhambatnya pertumbuhan tinggi 

tanaman dan jumlah daun yang mengalami 

kekurangan air dapat disebabkan karena 

terganggunya aktivitas meristem apikal 

akibat terbatasnya jumlah air dalam jaringan 

yang merupakan salah satu faktor penting 

bagi pertumbuhan dan perkembangan sel. 
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Tanaman yang mengalami kekurangan air 

akan meminimalisir kehilangan air melalui 

proses transpirasi. Respon ini dapat dipicu 

oleh asam absisat (ABA). ABA diangkut 

melalui xylem menuju daun untuk menutup 

stomata (Kurniasari et al., 2010). Menurut 

Salisbury & Ross, (1995) penutupan stomata 

menyebabkan fotosintesis terhambat sehingga 

pertumbuhan tajuk terhambat untuk 

mengurangi hilangnya air lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

Pemberian berbagai dosis limbah 
tahu cair berperngaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, barat basah dan 
volume akar. Dosis terbaik pada pemberian 
limbah cair tahu yaitu 250ml/tanaman. 
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